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Abstrak
 
____________________________________________________________ 
Olahraga sepaktakraw identik dengan gerakan-gerakan akrobatik (contoh: 
salto, sunback spike, split, dll) yang memiliki tingkat kesulitan tinggi dalam 
memainkannya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kejadian 
cedera ( lokasi cedera, jenis cedera, dan mekanisme terjadinya cedera) 
yang pernah dialami oleh pemain sepaktakraw di Jawa Barat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Subjek penelitian 
berjumlah 40 orang atlet putra dan putri yang mengikuti seleksi Pemusatan 
Latihan Daerah (PELATDA) menjelang babak kualifikasi Pekan Olahraga 
Nasional (PON) tahun 2020. Instrument penelitian yang digunakan adalah 
kuesioner dan wawancara terkait jenis cedera yang pernah dialami, tipe 
cedera dan mekanisme terjadinya cedera. Hasil yang didapatkan 
menunjukan bahwa lokasi cedera yang paling banyak dialami oleh para 
pemain sepak takraw terjadi pada ankle (27%) dengan jenis cedera sprain 
(47,5%) dan paling banyak dialami oleh pemain berposisi server dan 
killer/spiker ketika mereka melakukan gerakan serve (27%) dan spike 
(30%).  
Abstract 
____________________________________________________________ 
Sepaktakraw basically requires acrobatic skills (ex: backflip, sunback 
spike, split, etc) that has high difficulty in playing it. The aim of this study 
was to look the incident of injuries (injury body parts, type of injury, and 
mechanism of injury). This study used descriptive research methods. 40 
male and female athletes participated in the pre-season for Indonesian 
national competition (PON) 2020. The instruments used were 
questionnaires and interviews regarding the injury body parts, types of 
injuries and mechanisms injury. The results showed that the most damage 
experienced by sepaktakraw players occurred at the ankle (27%) with the 
type of sprained injury (47.5%) and was most widely known by server-
positioned players and killer/spiker compilation when they did serve 
movements (27%) and spike (30%). 
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PENDAHULUAN  
Dalam dunia olahraga kejadian cedera 
ringan maupun parah dalam proses pelatihan 
dan pertandingan dapat mengakibatkan 
kehilangan waktu berlatih sehingga dapat 
memberikan kerugian bagi tim maupun karir 
pemain tersebut (Alonso et al., 2015). Menurut 
studi epidemiologis yang dilakukan pada 
kompetisi olimpiade dan internasional 
ditemukan bahwa tingkat cedera pada atlet di 
berbagai cabang olahraga bervariasi, namun 
pada umumnya 10% sampai 65% cedera 
terjadi pada anggota tubuh bagian bawah (J.M. 
et al., 2009; Junge et al., 2009). H. Liu et al, 
(2012) menyebutkan bahwa cedera dalam 
olahraga yang memiliki karakteristik berlari 
adalah hamstring strain injury. Cedera tersebut 
kemungkinan besar terjadi pada saat swing 
phase dan late stance phase dalam olahraga 
lari sprint.  Sedangkan pada permainan bola 
basket, sepak bola, dan bola voli lokasi cedera 
yang paling sering terjadi adalah di bagian 
knee dengan jenis cedera patellofemoral 
dysfunction, Osgood-Schlatter disease, dan 
Sinding-Larsen-Johansson/patella tendinosis 
(Barber Foss, Myer, & Hewett, 2014). 
Perbedaan kejadian cedera tersebut menjadi 
bukti bahwa cedera yang dialami oleh para 
atlet berbeda tergantung pada karakteristik 
olahraganya.  
Salah satu cabang olahraga yang 
memiliki karakteristik unik dalam 
memainkannya yaitu sepaktakraw, yang 
merupakan kombinasi dari permainan sepak 
bola, bola voli, baseball, badminton dan sepak 
raga. (Adam, 2014) . Menurut (Hamid, et al, 
2015) olahraga sepaktakraw memiliki tingkat 
kesulitan yang tinggi karena memuat bentuk 
keterampilan gerak akrobatik. Olahraga 
sepaktakraw terdiri dari keterampilan dasar 
dan keterampilan spesialisasi. Keterampilan 
dasar terdiri dari sepak sila, sepak kura, 
memaha dan heading, sedangkan keterampilan 
spesialisasi adalah servis, smash / spike dan 
block. Disebut sebagai keterampilan dasar 
karena setiap pemain sepak takraw wajib 
menguasainya untuk bisa bertahan dan 
menyerang. Sedangkan keterampilan 
spesialisasi setiap pemain dapat menguasainya 
tergantung pada setiap posisi pemain 
mempunyai tugas gerak masing-masing 
(Angel, 2010). Pemain sepaktakraw yang 
berada di tengah disebut tekong yang bertugas 
untuk melakukan serve, sedangkan pemain 
yang berada di kanan dan kiri tekong disebut 
apit kanan dan apit kiri yang bertugas sebagai 
feeder (pemberi umpan), killer (smasher) atau 
blocking terhadap serangan lawan 
(International Sepaktakraw Federation 
(ISTAF), 2016). 
Sepaktakraw yang memuat bentuk 
keterampilan akrobatik dan memiliki tingkat 
kesulitan tinggi dalam memainkannya menjadi 
asumsi dasar bahwa selama proses pelatihan 
dan pertandingan akan memiliki resiko 
kejadian cedera yang tinggi.  Dalam penelitian 
ini, yang dibahas adalah lokasi, jenis, dan 
mekanisme kejadian cedera yang paling sering 
dialami oleh para pemain sepak takraw. 
Penelitian tentang cedera ini akan berguna 
untuk memberikan informasi berkaitan dengan 
proses dan frekuensi terjadinya cedera kepada 
pelatih, terapis, dan para ahli di bidang 
keolahragaan. Penelitian mengenai kejadian 
cedera pada sepaktakraw khususnya di 
Indonesia belum pernah dilakukan. Maka dari 
itu, penelitian ini sangat penting dilakukan 
oleh peneliti guna memberikan wawasan serta 
tolak ukur terhadap pelatih untuk melakukan 
upaya pencegahan cedera selama proses 
pelatihan dan pertandingan supaya para atlet 
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sepaktakraw terutama yang berlaga pada level 
kompetisi tertinggi di Indonesia yaitu PON 
dapat meraih prestasi tinggi dengan 
menghindari resiko cedera yang sering dialami 
oleh para pemain. 
METODE  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode deskriptif. Subjek 
penelitian berjumlah 40 orang atlet putra dan 
putri yang mengikuti seleksi Pemusatan 
Latihan Daerah (PELATDA) menjelang babak 
kualifikasi Pekan Olahraga Nasional (PON) 
tahun 2020. Instrument penelitian yang 
digunakan adalah kuesioner dan wawancara 
terkait lokasi cedera, jenis cedera dan 
mekanisme terjadinya cedera yang pernah 
dialami.  
Pada penelitian ini populasi yang di 
pilih oleh peneliti adalah seluruh atlet yang 
mengikuti Pemusatan Latihan Daerah 
(Pelatda) untuk persiapan menghadapi 
pertandingan Babak kualifikasi Pekan 
Olahraga Nasional (BKPON) 2019 sebanyak 
40 orang ( laki-laki 20 orang dan perempuan 
20 orang). Subjek penelitian yang dipilih oleh 
peneliti dengan cara purposive sampling yaitu 
subjek penelitian dipilih sesuai dengan kriteria 
sebagai berikut : 
1. Laki-laki dan perempuan yang berusia 
sekurang-kurangnya minimal 18 tahun. 
2. Telah mengikuti berbagai macam 
kejuaraan baik tingkat daerah, nasional 
maupun internasional. 
3. Merupakan atlet Jawa Barat yang terpilih 
mengikuti seleksi pemusatan latihan 
daerah (Pelatda) untuk persiapan Babak 
Kualifikasi Pekan Olahraga Nasional 
(BKPON) 2019. 
Seluruh subjek sebelumnya mengisi 
inform consent yang telah disediakan oleh 
peneliti yang didalamnya terdapat informasi 
mengenai tujuan penelitian, alur pengukuran 
yang dilakukan terhadap subjek, bahaya 
potensial, dan diberikan hak untuk menolak 
atau mengundurkan diri sebagai subjek 
penelitian. 
Pada penelitian ini, data diperoleh dari 
hasil pengisian lembar observasi yang diadopsi 
dari (Kubo et al, 2016), serta melakukan 
wawancara langsung untuk memastikan data 
lembar observasi tersebut terhadap subjek 
penelitian. Selanjutnya data tersebut disimpan 
dalam Ms. Excel untuk kemudian di analisis. 
Peneliti menganalisis data dengan 
mengurutkan data tersebut dari yang terbanyak 
sampai terendah menggunakan Ms. Excel 
dengan cara data yang diperoleh kemudian 
dimasukan kedalam tabel sebaran kejadian 
cedera berdasarkan lokasi cedera, jenis cedera, 
dan mekanisme cedera dalam bentuk jumlah 
angka. (misalnya subjek A mengalami cedera 
ankle sprain ketika melakukan smash maka 
hitungannya pada lokasi cedera yaitu bagian 
ankle;1, jenis cedera sprain;1, dan mekanisme 
cedera ketika smash;1, dst) Setelah 
mendapatkan sebaran data subjek berdasarkan 
sub kategori diatas maka selanjutnya 
menjumlahkan data tersebut dan 
mengurutkannya dari yang terbanyak sampai 
terendah dan kemudian tabel tersebut 
ditampilkan kedalam bentuk diagram pie 
untuk mempermudah melihat hasilnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari subjek penelitian 40 orang yang 
terdiri dari 20 orang laki-laki dan 20 orang 
perempuan dan termasuk dalam kriteria yang 
telah ditentukan hasilnya didapatkan sebagai 
berikut : 
Dari diagram dibawah dapat diketahui 
bahwa lokasi cedera yang paling sering 
dialami oleh pemain sepaktakraw adalah ankle 
(pergelangan kaki) (27%) , selanjutnya paha 
(26%) , pergelangan tangan (18%) dan lutut 
(17%). 
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 Diagram 1 Lokasi Cedera  
 
Sementara itu, jenis cedera yang paling 
sering dialami adalah sprain (50%) dan strain 
(25%). Hal ini sesuai dengan penelitian (Junge 
et al., 2009) bahwa jenis cedera yang paling 
umum terjadi di berbagai cabang olahraga 
adalah sprain dan strain termasuk juga 
sepaktakraw
Diagram 2 Tipe Cedera 
 
Mekanisme kejadian cedera yang 
dialami oleh pemain sepaktakraw paling tinggi 
ketika mereka melakukan smash (50%), 
kemudian di ikuti oleh serve (38%). 
Hal ini memperkuat dan menambah 
temuan (Sujae & Koh, 2008) yang 
menyebutkan bahwa gerakan serve dan spike 
ini memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dan 
ternyata gerakan tersebutpun rentan 
menyebabkan cedera. 
Diagram 3 Mekanisme Cedera 
FACE 
0% 
SHOULDER 
0% 
PERGELANGAN 
TANGAN 
18% 
PUNGGUNG 
0% 
HIP AND GROIN 
9% 
PAHA 
26% 
LUTUT 
17% 
[CATEGORY 
NAME]  
27% 
FOOT 
4% 
LOKASI CEDERA 
FRACTURE 
0% 
TENDON 
INJURY 
4% 
SPRAIN 
50% STRAIN 
25% 
MEMAR 
13% 
LAINNYA 
8% 
TIPE CEDERA 
SPIKE / 
SMASH 
50% 
BLOCK 
6% 
SERVE 
38% 
RECEPTION 
6% 
MEKANISME CEDERA 
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Pembahasan  
Lokasi cedera yang paling sering terjadi 
yaitu pada ankle. Sendi ankle pada pemain 
sepak takraw harus fleksible dan kuat untuk 
menunjang gerakan yang benar dalam 
melakukan serve maupun smash. Ketika 
melakukan serve, ankle plantar flexion pada 
kaki tumpu harus mencapai sudut semaksimal 
mungkin dan juga harus kuat karena selain 
untuk menjaga keseimbangan dan beban 
tubuh, juga harus melakukan gerakan pivot 
(Sujae & Koh, 2008). Pada gerakan smash pun 
sendi ankle ini harus memiliki fleksibilitas dan 
kekuatan untuk memberikan lecutan saat kaki 
kontak dengan bola selain itu untuk 
mendukung keselamatan saat melakukan 
pendaratan. Dari gerakan smash yang serupa 
dengan gerakan salto pada olahraga senam, 
cedera pada ankle pada atlet senam mencapai 
hampir 70% dan terjadi ketika fase pendaratan 
(Xiao, Hao, Li, Wan, & Shan, 2017).  
Hasil penelitian ini tentunya akan 
berbeda apabila dibandingkan dengan 
beberapa cabang olahraga lain yang serupa 
dengan permainan sepaktakraw seperti bola 
voli, senam dan sepak bola (Adam, 2014). 
Pada sepak bola, kejadian cedera terjadi paling 
banyak pada bagian hamstring dengan jenis 
cedera strain (Engebretsen, Myklebust, 
Holme, Engebretsen, & Bahr, 2010; 
Henderson, Barnes, & Portas, 2010). Pada 
bola voli yaitu paling banyak terjadi di knee 
(Sole, Kavanaugh, & Stone, 2017). Perbedaan 
yang dihasilkan ini disebabkan dari beberapa 
kemungkinan seperti pengertian tentang 
cedera pada penelitian tersebut, cara 
pengambilan data, durasi pengambilan data, 
karakteristik subjek, level kompetisi dan tipe 
permainan cabang olahraganya itu sendiri. 
SIMPULAN  
Sepaktakraw merupakan sebuah 
olahraga yang memiliki kompleksitas tinggi 
dalam memainkannya. Banyak gerakan-
gerakan seperti melompat, salto, dan twisting 
pada lower extremity yang apabila salah dalam 
melakukannya dapat memicu terjadinya 
cedera. Lokasi cedera yang paling banyak 
dialami oleh pemain sepaktakraw di Jawa 
Barat ialah pada bagian ankle, paha 
(hamstring), dan knee. Jenis cedera yang 
sering terjadi adalah sprain dan strain saat 
mereka melakukan gerakan servis dan smash. 
Hal tersebut kemungkinan besar karena ketika 
melakukan gerakan smash dan servis bagian 
ankle ini lebih dominan digunakan karena 
menjadi poros kedua gerakan tersebut.  
Fleksibilitas sendi ankle pada pemain 
sepak takraw memerlukan perhatian khusus 
karena pada saat gerakan servis, ankle plantar 
flaxion  harus mencapai sudut semaksimal 
mungkin baik untuk kaki tumpu yang 
dibarengi dengan gerakan pivot, maupun kaki 
lainnya yang kontak dengan bola untuk 
melakukan lecutan. Sendi ankle ini pun 
menjadi sendi dominan juga untuk melakukan 
gerakan smash/spike ketika mereka melakukan 
lompatan, lecutan kaki yang kontak dengan 
bola, dan saat pendaratan. Saat pendaratan 
ketika smash, sendi ankle ini memerlukan 
kestabilan dan juga kekuatan untuk menopang 
berat tubuh, karena ketika sendi ankle tidak 
stabil dan kurang kuat maka resiko cedera 
akan meningkat akibat kesalahan gerak. 
Saran khusus untuk pelatih dan atlet 
supaya lebih aware terhadap kejadian cedera 
yang dialami terutama pada bagian ankle. 
Disarankan juga untuk memberi porsi latihan 
lain terutama untuk menunjang fleksibilitas 
dan kekuatan sendi ankle pada setiap atlet. 
Bagi atlet yang pernah mengalami cedera pada 
sendi ankle, harus melakukan pemanasan 
semaksimal mungkin dan mengikuti program 
latihan yang telah di instruksikan pelatih 
sebagai upaya pencegahan terjadinya cedera 
berulang. Selain itu , pengobatan cedera harus 
dilakukan sampai tuntas sesuai yang di 
instruksikan oleh dokter atau therapist. 
SARAN 
Penelitian mengenai kejadian cedera 
pada pemain sepak takraw masih sangat jarang 
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dilakukan sehingga informasi mengenai hal 
tersebut masih sangat minim. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan terkait lokasi 
cedera yang paling banyak dialami oleh 
pemain sepak takraw, jenis cedera yang 
dialami serta mekanisme kejadian cedera 
tersebut sehingga dapat menjadi tolak ukur 
untuk upaya pencegahan serta dijadikan 
sebagai referensi pihak-pihak yang terlibat. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
diantaranya bahwa data yang diperoleh yaitu 
dari lembar observasi serta wawancara bukan 
dari basis data lembaga yang berwenang, maka 
disarankan untuk selanjutnya agar melakukan 
penelitian dengan analisis yang lebih dalam 
misalnya analisis biomekanik, biomotorik, dan 
atau berbasis teknologi kinovea atau dartfish, 
dan lain-lain. Penelitian ini juga tidak 
membahas mengenai upaya pencegahan 
kejadian cedera dan data yang didapatkan 
terbatas kepada para pemain sepak takraw di 
Jawa Barat saja, sehingga diperlukan 
penelitian lebih lanjut di daerah lain dengan 
karakteristik subjek yang berbeda.  
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